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Pendahuluan

Di era digital ini kemajuan teknologi semakin berkembang, segala informasi dapat mudahnya didapatkan

tanpa adanya batasan atau filter, perkembangan teknologi di era digital ini membuat keterbukaan

informasi yang telah mempengaruhi semua kalangan. Kemajuan teknologi di era digital ini memiliki dua

sisi yakni sisi baik dan sisi buruk, sisi baik dalam kehidupan adalah terjamahnya pengetahuan dari seluruh

dunia tanpa ada batas waktu dan ruang, sisi buruknya adalah terdapat penyimpangan nilai, norma, aturan,

dan moral yang bertentangan dengan masyarakat. Dengan kata lain semua tergantung dengan siapa yang

memanfaatkan kemajuan teknologi di era digital ini, maka akam memanfaatkan dengan baik.

Karena pengaruh digitalisasi maka terjadi penyimpangan batas sikap sopan dan moralitas, seperti dahulu

yang dianggap tabuh lalu sekarang menjadi terbiasa, dari yang dahulu difikir tidak mungkin terjadi

menjadi sesuatu yang terjadi. Penyimpangan nilai sosial akibat bentuk pengaruh pertumbuhan zaman,

dibidang teknologi yang mengakibatkan berbagai perubahan sehingga muncul beberapa dampak

pertumbuhan zaman. Dengan perkembangan teknologi yang pesat memberikan dampak terhadap para

pemakainya salah satunya ialah kemerosotan moral atau yang disebut degradasi moral.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Dampak Degradasi Moral pada Era Digital?
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Metode
Metode penelitian ini menggunakan metode SLR (systematic literature review) 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan menginterpretasikan
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian yang ingin digali serta
menentukan temuan dan jawaban, tahapan penelitian ini mengadopsi prisma
metode. Prosedur penelitian ini memiliki 4 tahapan yang terdiri dari identifikasi, 
penyaringan, kelayakan dan inklusi. Literatiure dalam penelitian ini berasal dari
berbagai jurnal yang bersumber dari google scholar dan Sinta.
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Hasil
NO ARTIKEL TERKAIT INDICATOR 

Penyimpanga

n Norma 

Agama

Penyimpanga

n Norma 

Sosial 

Penyimpangan 

Etika Kesopanan 

1. [4] √

1. [17] √

1. [6] √ √

1. [18] √ √

1. [12] √

1. [19] √ √

1. [13] √ √

1. [20] √ √

1. [2] √

1. [21] √ √

1. [1] √ √

1. [7] √

1. [22] √ √

1. [23] √

1. [24] √
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Pembahasan
Indikasi terjadinya degradasi moral pada indicator penyimpangan norma agama 

didukung oleh 6 artikel [16][18][13][20][2][22]. Seperti yang diketahui Indonesia 
mempercayai 5 agama dengan mayoritas beragama islam, dimana setiap agama 
tidak akan memberikan ajaran yang sesat terhadap pengikutnya termasuk norma-
norma yang ditetapkan oleh agama tersebut yang wajib ditaati dan mendapat
konsekuensi atau dosa jika melanggar norma tersebut.

indikasi terjadinya penyimpangan norma sosial didukung artikel paling banyak yaitu
12 artikel [13][20][22][16][18][12][19][21][1][23][24][25], dari sini dapat dilihat
bahwa begitu banyak degradasi moral yang dilakukan dengan cara menyimpang
terhadap norma sosial di masyarakat. 

indikasi terjadinya penyimpangan etika kesopanan yang didukung 7 artikel
[19][21][1][4][17][6][7]. Terjadi pergeseran batas kesopanan dan moralitas, dari
yang dulunya tidak pantas menjadi biasa-biasa, dari yang dulunya sangat tidak
mungkin dibayangkan menjadi kenyataan. 
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Manfaat Penelitian

Untuk mengangkat kekhawatiran terhadap moral bangsa Indonesia 
yang terjadi saat ini akibat perkembangan Era Digital
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Kesimpulan
Degradasi  moral yang tejadi saat ini di era digital yang mana semua akses dan 
kebebasan informasi dengan mudahnya didapatkan. Dampak yang diberikan oleh 
degradasi moral mencakup semua kalangan tanpa terkecuali. Dengan kemajuan 
teknologi di era digital semakin membuktikan bahwa terjadinya degradasi moral 
sudah berada didepan kita dan begitu mengkhawatirkan. Beberapa indicator 
penyimpangan norma yang dilakukan oleh semua kalangan seperti
penyimpangan norma agama, penyimpangan norma sosial dan penyimpangan
etika kesopanan. Melihat begitu banyaknya degradasi moral yang terjadi saat ini 
yang dapat kita lakukan sebagai salah satu upaya yang bisa dilakukan dalm 
megurangi terjadinya degradasi moral pada era digital ialah dengan agama, 
karena agama adalah benteng terakhir ketika harus beradu argument dengan 
orang-orang tersebut, mereka akan membawa-bawa tentang Hak Asasi Manusia
sebagai tameng perlindungan atas perilaku penyimpangan norma yang dilakukan.
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